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INTISARI

Sartini. 2013. Identifikasi Boraks Pada Mie Basah . Program D-Ill Analis
Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta.

Bahan tambahan makanan sudah lazim digunakan produsen bahan
makanan untuk menambah kualitas dari makanan, contohnya seperti pengawet
yang digunakan untuk mempertahankan kualitas bahan tambahan makanan agar
lebih tahan lama dalam penyimpanan. Kenyataan sehari-hari, masih banyak
produsen tersebut menggunakan bahan pengawet berbahaya dalam system
produksinya. Permenkes No. 1168/MENKES/PER/1999 menyebutkan boraks
merupakan salah satu bahan pengawet yang dilarang dalam penggunaanya
karena efek sampingnya yang berbahaya. Tujuan penelitian untuk menganalisis
secara kualitatif adanya boraks dalam sampel mie basah.

Analisis kualitatif boraks dilakukandengan cara uji nyala api, dimana filtrat
yang sudah dikeringkan direaksikan dengan asam sulfat pekat dan methanol
kemudian dibakar dengan batang korek api. Selain itu uji yang lain dilakukan
dengan cara filtrat yang jernih diteteskan pada kertas kurkumin.

Hasil penelitian menunjukkan pada uji nyala api hasil positif terdapat
nyala api hijau, untuk kertas kurkumin terdapat perubahan warna kertas dari
kuning menjadi merah, bahwa 2 dari 5 sampel mie basah yang diuji mengandung
boraks.

Kata kunci : Boraks, Mie basah, Uji kualitatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan produksi makanan yang terus meningkat dapat dilihat
dari berdirinya perusahaan makanan dalam wadah plastik, kaleng, maupun
dalam kemasan lainnya. Seiring dengan perkembangan tersebut, maka
pemakaian zat tambahan makanan semakin banyak ragamnya seperti
pemanis, pewarna serta pengawet juga semakin berkembang untuk
memperoleh produk yang lebih menarik perhatian konsumen. Sejumlah zat
kimia tersebut banyak disalahgunakan oleh produsen bahan makanan.
Banyak produsen yang menggunakan bahan tambahan beracun atau
berbahaya bagi kesehatan yang sebenarnya tidak boleh digunakan. Biasanya
masyarakat cenderung untuk mendapatkan bahan makanan dengan harga
relatif lebih murah sesuai dengan Kkeinginan tetapi tanpa memikirkan
keselamatan atau resiko bila mengkonsumsi bahan makanan tersebut.

Banyaknya khalayak yang tertarik pada bahan pangan tertentu seperti
bahan pangan dalam kaleng dan botol atau dalam bentuk kemasan lainnya
hasil produksi industri bahan pangan. Masyarakat tentunya ingin mengetahui
apa yang telah terjadi dan terdapat dalam bahan pangan yang dikemas
secara menarik yang kemungkinan besar tidak dijumpai pada bahan pangan
yang disiapkan atau dimasak sendiri.

Bahan pangan keluaran pabrik pada umumnya menggunakan bahan
tambahan pangan (food additives) termasuk di dalamnya adalah bahan

pengawet secara sengaja ditambahkan agar bahan pangan yang dihasilkan



dapat dipertahankan kualitasnya dan memiliki umur simpan lebih lama
sehingga memperluas jangkauan distribusinya.

Tanpa bahan tambahan pangan khususnya bahan pengawet maka
bahan pangan yang tersedia di pasar atau di swalayan akan menjadi kurang
menarik, tidak dapat dinikmati secara layak, dan tidak awet. Bahan pengawet
yang ditambahkan umumnya sama dengan bahan pengawet pangan yang
sebenarnya sudah terdapat dalam bahan pangan, tetapi jumlahnya sangat
kecil sehingga kemampuan mengawetkan sangat rendah.

Penggunaan bahan baku bahan tambahan dalam pengolahan pangan
seringkali terdiri dari bahan yang dapat membahayakan konsumen atau
sekurang kurangnya tidak memenuhi persyaratan. Hasil pertanian,
peternakan ataupun perikanan, banyak yang telah tercemar oleh berbagai
bahan cemaran, baik pestisida, logam berat ataupun bahan kimia lain,
sehingga baik sebagai bahan pangan ataupun sebagai bahan baku untuk
makanan olah dapat membahayakan konsumen, terutama apabila
kandungan cemaran yang bersangkutan telah melebihi ambang batas
bahaya. Disamping itu, dalam kenyataan juga banyak dijumpai pemalsuan
atau manipulasi penggunaan bahan baku dalam makanan olahan, misalnya
saus tomat yang tidak mengandung tomat melainkan dibuat dari singkong,
papaya, atau labu, kecap yang tidak mengandung kedelai dan lain
sebagainya. Demikian pula penggunaan bahan tambahan yang berbahaya
yang sebenarnya telah dilarang oleh Departemen Kesehatan seperti bahan
pemanis buatan, pengawet, zat  warna,pengental dan lain

sebagainya.(Tranggono,1986)



Boraks atau Natrium Tetraborat (Na,B40,.10H,0) adalah salah satu
zat kimia yang sudah sering disalahgunakan oleh produsen bahan makanan.
Boraks berwarna putih dan larut dalam air. Boraks sering digunakan untuk
pembersih kayu, antiseptik kayu, dan pengontrol kecoak. Zat kimia
berbahaya ini juga digunakan sebagaian masyarakat untuk menambah
citarasa suatu makanan.

Penggunaan boraks sudah lama dilakukan oleh masyarakat hingga
saat ini mulai merambah pada industri pembuatan mie basah. Mie kuning
adalah mie yang diperoleh dari tepung terigu. Berwarna kuning dengan
tekstur kenyal. Namun di pasaran saat ini ada pula mie yang sangat kenyal.
Sebagian masyarakat memiliki anggapan mie yang seperti itu adalah mie
yang yang bagus karena lebih awet dalam penyimpanan dan dapat
digunakan dalam dikemudian hari tanpa khawatir mie akan cepat bau dan
lembek. Padahal masyarakat awam tidak mengetahui bahwa mie tersebut
diduga mengandung bahan zat kiamia berbahaya. Jika mie yang seperti itu
terus menerus dikonsumsi oleh masyarakat maka tidak menutup
kemungkinan akan terjadi penumpukan boraks dalam tubuh.

Mengkonsumsi makanan berboraks dalam jangka panjang juga akan
menyebabkan gangguan otak, hati, lemak, dan ginjal. Dalam jumlah banyak
boraks juga dapat menyebabkan demam, anuria, koma, merangsang sistem
syaraf pusat, menimbulkan depresi, tekanan darah turun, kerusakan ginjal,
pingsan bahkan kematian. Kematian akan terjadi pada anak-anak atau bayi
yang memiliki boraks 5 gram atau lebih dalam tubuhnya (Adiwisastra, 1987)

Adanya efek samping yang ditimbulkan tersebut, maka penting

dilakukan identifikasi boraks pada suatu bahan makanan. Seperti halnya



makanan berformalin, bahan makanan yang mengandung boraks hanya bisa
dideteksi di laboratorium. Pemakaian boraks sebagai bahan tambahan
makanan telah lama dilarang oleh Departemen Kesehatan. Pengetahuan
tentang bahaya boraks ini harusnya menjadi perhatian penting bagi seluruh

lapisan masyarakat agar tidak menyalahgunakan bahan kimia berbahaya.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
perumusan masalah penelitian ini adalah apakah dalam sampel mie basah

yang beredar mengandung boraks?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara kualitatif

adanya boraks dalam sampel mie basah.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian tersebut membuktikan isu yang beredar di masyarakat
bahwa mie basah yang dipasarkan mengandung boraks, selain itu penelitian
ini juga memberikan gambaran kepada masyarakat bagaimana pemeriksaan

boraks dalam suatau bahan makanan.



